BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Bab

merupakan uraian dari kesimpulan penelitian yang

didapatkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta implikasi
yang didapat dari penelitian, dan rekomendasi bagi berbagai pihak yang
terlibat dalam penelitian ini serta bagi peneliti selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, kesimpulan yang dapat diperoleh dari peneltian ini
adalah:

1.

Kualitas dari item-item yang dimiliki oleh kuesioner
Global Youth Tobacco Survey (GYTS) terbilang buruk
dikarenakan hampir secara keseluruhan memiliki nilai
daya beda yang tidak memadai.

Kuesioner Global Youth Tobacco Survey (GYTS) dengan
26 item yang digunakan peneliti merupakan kuesioner
yang tidak reliabel dikarenakan koefisien reliabilitasnya
yang rendah hampir pada semua dimensi.

Validitas Faktorial kuesioner Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) vyang diuji melalui penerapan model
Information — Motivation — Behavioral skills (IMB)
dinyatakan fit model atau sesuai dengan teori namun
walaupun demikian, hanya terdapat beberapa koefisien
yang signifikan.

Validitas konvergen antara kuesioner Global Youth
Tobacco Survey (GYTS) dengan instrumen Intensi
Merokok Sagitania (2014) menunjukkan adanya korelasi
yang rendah antara keduanya sehingga diketahui bahwa
kesesuaian antara dua alat ukur tersebut kurang.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi mengenai properti psikometri kuesioner Global
Youth Tobacco Survey (GYTS), serta dapat memberikan
sumbangan untuk memperkaya hasil penelitian dalam bidang
psikometri maupun mengenai intensi merokok.
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C. Rekomendasi
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kuesioner Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) tidak hanya sekedar memvalidasi saja
agar kuesioner Global Youth Tobacco Survey (GYTS)
dapat dijadikan alat ukur yang valid untuk mengukur
berbagai perilaku merokok.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian mengenai kuesioner Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) dengan sampel yang lebih luas, tidak
hanya di SMP dan MTs untuk memperkaya hasil
penelitian dengan perbandingan yang lebih unik.
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